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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat ditarik pada penelitian ini adalah Rubanah 

Underground Hub memiliki mekanisme pengelolaan dengan standar nya 

tersendiri. Melalui teori yang telah di paparkan, terdapat ketidaksesuaian dalam 

pengelolaannya, namun Rubanah Underground Hub dapat membuktikan 

bahwa dengan standar yang dimilikinya, ruang seni Rubanah Underground 

Hub tetap dapat berjalan dengan baik dan efisien. 

Pengelolaan program pameran pada Rubanah Underground Hub dapat 

di analisa dengan baik dengan menggunakan teori fungsi manajemen yang 

meliputi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengendalian. 

Perencanaan program tahunan yang dirancang pada bulan Oktober membuat 

Rubanah Underground Hub siap dalam menjalankan program nya. 

Pengorganisasian dalam pendelegasian peran-peran pekerjaan pada Rubanah 

Underground Hub terstruktur dengan baik sehingga tiap anggota telah 

mengetahui tanggung jawab masing-masing. Pelaksanaan program pada 

Rubanah Underground Hub yang terbagi menjadi tiga tahap, pra pameran, saat 

pameran, dan pasca pameran. Pemabagian tahapan tersebut memperjelas tugas-

tugas-tugas dalam memeprsiapkan pameran baik sebelum pameran, saat 

pameran dan setelah pameran. Pengendalian pada Rubanah Underground Hub 

dilakukan pada saat rapat mingguan. 

B.  Saran 

1. Bagi Mahasiswa 

Melalui penelitian yang telah dilakukan, mahasiswa dapat mengetahui 

bagaimana proses pengelolaan dalam ruang seni seperti di Rubanah 
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Underground Hub terjadi. Berdasarkan data-data yang telah dianalisis, 

saran yang dapat diberikan kepada mahasiswa adalah untuk mengetahui 

dan meneliti lebih lanjut mengenai topik terkait mengenai pengelolaan 

dalam ruang seni.   

2. Bagi Rubanah Underground Hub 

Dari penelitian yang telah dilakukan, saran yang dapat diberikan kepada 

Rubanah Underground Hub adalah terus mempertahankan fleksibilitas 

dalam pengelolaan secara keseluruhan baik dalam program dan ruangnya. 

Memperluas program tahunan dengan berkolaborasi dengan komunitas, 

lembaga budaya, dan atau pihak lain di waktu yang akan datang agar dapat 

menghasilkan program-program yang beragam.  

3. Bagi Masyarakat luas 

Bagi masyarakat luas saran yang dapat diberikan adalah menyadari 

pentingnya ruang seni sebagai sarana pengembangan budaya dan 

kreatifitas, serta mendukung keberlanjutan ruang-ruang tersebut melalui 

partisipasi aktif dan apresiasi terharap seni. 
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